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2. Penulisan bila dihidupkan karena bersanbung dengan kata lain, 

 Ditulis ni’matullah نعمة الٰلّ 

 Ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

_  َ _ 
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a 

ḍaraba 

_  َ _ 

Contoh:  َفَهِم Kasrah Ditulis 
i 

Fahima 

_  َ _ 

Contoh:  َكُتِب 
Dammah Ditulis 

u 

kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

1.  

Fathah + alif 

Contoh: جاهلية 
Ditulis 

ā (garis di atas) 

jāhiliyyah 

2.  

Fathah + alif maqşūr 

Contoh: يسعي Ditulis 
ā (garis di atas) 

yas’ā 

3.  

Kasrah + ya mati 
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Ditulis 

ī (garis di atas) 

majīd 

4.  

Dammah + wawu mati 
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furūd 
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F. Vokal Rangkap 

1.  
Fathah + ya mati 

Contoh: بينكم 
Ditulis 

ai 

bainakum 

2.  
Fathah + wawu mati 

Contoh:قول 
Ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandangng Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن

 Ditulis al-qiyās القياس

 

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf 

qamariyah 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) dalam Bahasa indonesia. 
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis żawi al-furud ذوى الفرود

 Ditulis ahl al-sunnah اھل السنة
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ABSTRAK 

Dinamika zaman yang terus berlanjut seiring dengan kemajuan teknologi, 

mendorong manusia untuk hidup secara modern, di mana segala hal dapat 

didigitalisasi. Digitalisasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

proses peralihan. Peralihan ini merujuk pada perubahan dari media cetak, video, 

dan audio ke bentuk digital. Oleh karena itu, transformasi Al-Qur’an menjadi 

sesuatu yang tak terhindarkan. Al-Qur’an yang awalnya eksklusif dan mahal, kini 

telah berubah menjadi sesuatu yang populer dan mudah diakses. Perubahan 

signifikan dalam transformasi tersebut tentunya memberikan dampak besar 

terhadap pemeliharaan kesakralan Al-Qur'an. Penggunaan smartphone yang 

memiliki aplikasi mushaf Al-Qur'an memungkinkan Al-Qur'an dibawa ke mana 

saja, termasuk ke toilet, yang menurut etika, membawa mushaf Al-Qur’an ke dalam 

toilet dianggap tidak pantas. Sehingga kemudian muncul kekhawatiran bahwa hal 

ini bisa mengurangi nilai kesakralan Al-Qur'an itu sendiri. 

Penelitian ini disajikan untuk membahas pemahaman hadis mengenai 

larangan menyentuh Al-Qur’an dengan mempertimbangkann segi kontekstual 

hadis agar dapat memberikan pemahaman yang berjalan relevan dengan zaman. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan ma’nā-cum-

maghzā yang dikenalkan oleh Sahiron Syamsuddin. Terdapat tiga tahapan dalam 

upaya memahami hadis menurut Sahiron Syamsuddin dalam pendekatan ma’nā-

cum-maghzā: pertama, penggalian makna historis /al-ma’nā al-tārikhī/. Kedua, 

penggalian signifikansi historis /al-māghzā al-tārikhī/. Dan yang ketiga, 

membangun konstruksi signifikansi fenomenal dinamis /al-māghzā al-mutaḥarrik/ 

(tujuan atau pesan utama) dari suatu hadis. 

Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad hadis, 

maka hadis tersebut tergolong hadis ḥasan li gairih. Sementara dari segi teks matan, 

hadis ini dianggap maqbūl atau dapat diterima karena memenuhi standar kesahihan 

matan hadis. Kedua, mengenai hasil interpretasi hadis tersebut dengan 

mengaplikasikan pemahaman hadis menggunakan pendekatan ma’nā-cum-maghzā, 

maka didapati interpretasi hadis ini sebagai bentuk teks yang mengisyaratkan 

perintah untuk memuliakan dan mengagungkan Al-Qur’an. Ketiga, 

kontekstualisasi hadis larangan menyentuh Al-Qur’an adalah dengan tetap 

memperhatikan etika atau adab-adab ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an, 

meskipun tertulis dalam bentuk digital yang tidak dihukumi sebagai mushaf yang 

wajib suci ketika menyentuhnya. 

Kata Kunci: Hadis, Larangan menyentuh Al-Qur’an, Ma’nā-cum-maghzā. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Diantara cara Allah SWT memperlihatkan ciri kenabian serta kerasulan 

utusan-Nya adalah dengan diberikannya mu’jizat. Mu’jizat tersebut menjadi 

ḥujjah, alasan rasional dan sebagai bukti dari kebenaran klaim kenabian dan 

kerasulan mereka. Berbeda dengan para utusan-Nya terdahulu, Allah SWT 

memberikan Nabi Muhammad SAW keistemewaan berupa mu’jizat terbesar 

yakni Al-Qur’an. Letak keterbedaan dan keistimewaan tersebut adalah 

implementasi Al-Qur’an dapat berjalan secara saliḥ lī kulli zamān wa makān, 

namun mu’jizat para Nabi dan Rasul sebelumnya hanya bersifat indrawi, terbatas 

pada waktu dan era dimana mereka diangkat menjadi Nabi atau Rasul.1 Sebagai 

mu’jizat terbesar, ajaran Al-Qur’an mempunyai sifat kekal tanpa batasan waktu 

dan merupakan penyempurna dari ajaran-ajaran para Nabi dalam kitab-kitab 

sebelumnya,2 dapat dijadikan pedoman utama umat Islam untuk dibaca, dipahami, 

dihayati, dan diamalkan pesan ajarannya sebagai jalan mendapatkan kebahagiaan 

dunia dan akhirat3. 

 Sebagai teks agama yang memiliki nilai ibadah ketika membacanya, 

keberadaan Al-Qur’an menjadi komponen terpenting dalam diri umat Islam untuk 

menjadi perantara menghayati iman, amal, dan melakukan komunikasi dengan 

                                                 
 1 Huzaemah Tahido Yanggo, “Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Terbesar”, Waratsah, Vol. 01  

No. 02, Desember 2016, hlm. 1-2. 

 2 Huzaemah Tahido Yanggo, “Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Terbesar”, hlm. 2. 

 3 Huzaemah Tahido Yanggo, “Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Terbesar”, hlm. 7. 
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Tuhan. Posisi sentral tersebut menjadikannya senantiasa dibaca, dipelajari dan 

diperlakukan secara istimewa.4 Maka tak heran Al-Qur’an menduduki posisi yang 

sakral, yang harus diagungkan dalam agama Islam 5. Sehingga perlu adanya etika 

khusus ketika seseorang berinteraksi dengannya. Salah satu bentuk etika interaksi 

terhadap Al-Qur’an adalah hanya boleh disentuh saat dalam keadaan suci. 

Sebagaimana hadis Nabi SAW. 

ثَ نَا أبَوُ زكََريََّّ الدِّينَ وَريُِّ الْبَصْريُِّ، ثنا سَعِيدُ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ ثَ وَابٍ الُْْصْريُِّ، ثن ا أبَوُ حَدَّ
جُرَيْجٍ، عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ مُوسَى، قاَلَ: سََِعْتُ سَالَِ بْنَ عَبْدِ اِلله بْنِ نِ عَاصِمٍ، عَنِ ابْ 

إِلََّ هِ أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: لََ يَََسُّ الْقُرْآنَ عُمَرَ يَُُدِّثُ عَنْ أبَيِ
                                                                                طاَهِر  

Artinya: “Abu Zakariyya ad-Dinawari al-Bashri telah mengajarkan 

hadits kepada kami (ia berkata): Sa’id ibn Muhammad ibn TSAWwab al-

Hushri telah mengajarkan hadits kepada kami (ia berkata): Abu ‘Ashim 

telah mengajarkan hadits kepada kami (ia berkata): dari Ibn Juraij, dari 

Sulaiman ibn Musa, ia berkata: Aku mendengar Salim ibn ‘Abdillah ibn 

‘Umar mengajarkan hadits yang diterimanya dari ayahnya (Ibn ‘Umar), 

ia berkata: Nabi SAW bersabda: “Tidak boleh menyentuh al-Qur`an 

kecuali orang yang suci.” (al-Mu’jam al-Kabir no. 13217)6 

 

 Namun, dengan melihat dinamika zaman yang terus berlanjut seiring 

dengan kemajuan teknologi, mendorong manusia menuju gaya hidup modern, di 

mana segala sesuatu dapat didigitalisasi. Perkembangan ini menyediakan opsi 

alternatif bagi manusia dalam memenuhi  apa yang mereka butuhkan secara 

                                                 
4 Abdullah, “Etika Memperlakukan Al-Qur’an dalam Kitab Tarjuman Karya KH. ABD. 

Hamid bin Isbat dan KH. ABD. Majid bin ABD. Hamid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm. 1. 

 5 Ahmad Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di Nusantara”, 

Jurnal Penelitian, Vol. 8 No.1. 2014, hlm.164. 

 6 Abul-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Lakhmiy ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, Juz 12, 

Bab Salim ‘An Ibn Umar, No. 13217, CD Maktabah Syamilah, Shamela.ws, 2010. 
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efsisen dan efektif, termasuk kebutuhan fisik dan spiritual.7 Ini membuat 

perkembangan tenologi menjadi fenomena yang tak terelakan dalam era 

kehidupan modern. Teknologi membawa banyak kemudahan dan menciptakan 

metode baru untukk menjalankan berbagai aktivitas manusia. Teknologi 

umumnya dapat diakses dengan mudah melalui bermacam-macam perangkat 

yang tersedia, contohnya smartphone yang menawarkan beragam aplikasi media 

sosial8. Dengan dukungan kedua teknologi tersebut (smartphone dan program 

aplikasi) individu bisa terhubung secara virtual dengan orang lain dari kejahuan 

dengan cepat dan tanpa kesulitan.9 

 Pembahasan tentang Al-Quran di era digital sangat terkait dengan kemajuan 

teknologi yang ada. Berbagai fasilitas untuk mencapai berbagai informasi telah 

menjadi fitur khas dari zaman digital yang kita alami saat ini. Digitalisasi adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses peralihan. Peralihan ini 

merujuk pada perubahan dari media cetak, video, dan audio menjadi format 

digital. Oleh karena itu, transformasi Al-Qur’an menjadi sesuatu yang tak 

terhindarkan. Al-Qur’an yang awalnya hanya tersedia secara terbatas dan dengan 

harga tinggi, kini telah berubah menjadi sesuatu yang populer dan dapat diakses 

dengan mudah. Al-Qur’an terus-menerus disusun, diarsipkan, direkam, 

dipublikasikan, dan sekarang bahkan dapat mengaksesnya secara gratis melalui 

                                                 
 7 Orin Oktasari, “Al-Khiyar dan Implementasinya dalam Jual Beli Online”, Aghniya 

STIESTU Bengkulu, Vol. 4 No. 1, Januari 2021, hlm.39. 
8 Muhammad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam Perspektif 

Sosial Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2 No. 1, 2014, hlm. 

34.  

 9 Retno Dyah Pakerti dan Eliada, “Transaksi Jual Beli Online dalam Perspektif Syariah 

Mazdhab As-Syafi’I”, JEBA,Vol. 20 No. 2, 2018, hlm. 2. 
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internet. Dengan perkembangan yang sangat cepat ini, Al-Qur’an menjadi topik 

yang menarik atensi banyak orang, baik mereka yang memiliki otoritas maupun 

yang tidak.10 

 Masalah yang diuraikan di atas telah menyebabkan transformasi Al-Qur'an 

mendapatkan tanggapan pro dan kontra di kalangan umat Islam. Perubahan 

signifikan dalam transformasi tersebut tentunya memberikan dampak besar 

terhadap pemeliharaan kesakralan Al-Qur'an. Penggunaan smartphone yang 

memiliki perangkat aplikasi mushaf Al-Qur'an memungkinkan Al-Qur'an dibawa 

ke mana saja, termasuk ke toilet, yang menurut etika, membawa mushaf Al-

Qur’an di dalam toilet dianggap tidak pantas. Oleh karena itu, sejak Al-Qur'an 

bertransformasi menjadi aplikasi digital, tradisi-tradisi yang biasa diritualkan 

mulai menghilang, sehingga ada kekhawatiran bahwa hal ini bisa mengurangi 

nilai kesakralan Al-Qur'an itu sendiri.11 

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini akan dijalankan 

dengan menyajikan pembahasan mengenai interpretasi hadis larangan menyentuh 

Al-Qur’an dengan pendekatan ma’nā-cum-maghzā, yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman mengenai hadis yang melarang menyentuh Al-Qur’an 

dan kontekstualisasinya diera kehidupan modern saat ini. 

                                                 
 10 M. Fajar M.dan M. Fanji R. “Digitalisasi Al-Qur’an dan Tafsir Media Sosial di 

Indonesia”, Jurnal Iman dan Spritual, Vol.1 No. 1, 2021, hlm. 2. 

 11 M. Fajar M.dan M. Fanji R. “Digitalisasi Al-Qur’an dan Tafsir Media Sosial di 

Indonesia”, hlm. 3. 
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 Dalam penelitiannya, peneliti memilih menggunakan studi ma’anil hadis12  

dengan pendekatan yang dikenalkan oleh Sahiron yakni ma’nā-cum-maghzā. 

Alasan penggunaan pendekatan ini sebagai pisau analisis adalah karena beberapa 

pertimbangan. Pendekatan ma’nā-cum-maghzā ala Sahiron muncul dari elaborasi 

berbagai teori (seperti Fazlurrahman, Gracia, Abdullah Saeed, Gadamer, dan 

Nashr Hamid Abu Zayd), sehingga metode yang dihasilkan tampak lebih relevan 

untuk masa kini. Selain itu, Sahiron Syamsuddin, sebagai guru besar yang hidup 

di abad 21, memiliki latar belakang yang sangat sesuai dengan permasalahan era 

modern. Pendekatan ini juga memberikan pemaknaan yang lebih objektif karena 

tidak terbatas berfokus terhadap teks secara harfiah saja. Ini karena pendekatan 

ma’nā-cum-maghzā merupakan kombinasi antara objektivitas dan subjektivitas 

dalam penafsiran, yaitu mengaitkan makna teks dengan pemahaman penafsir 

dengan cermat serta menjembatani hubungan antara sejarah dan konteks saat ini, 

sambil  mempertimbangkan dimensi spiritual dan aspek kemanusiaan.13   

 Dalam penelitiannya, peneliti memilih memakai studi ma’anil hadis Selain 

itu, salah satu kelebihan lain dari pendekatan ma’nā-cum-maghzā adalah 

kemampuannya mempertahankan semangat keuniversalan Al-Qur’an. 

Pendekatan ini menyesuaikan tujuan ajaran Al-Qur’an dengan konteks perubahan 

dan kemajuan zaman, menjadikannya unggul saat diaplikasikan dalam penafsiran 

                                                 
 12 Ilmu ma’anil hadis adalah lmu yang mempelajari cara memahami makna matan hadis, 

ragam redaksi, dan konteksnya secara komperhensif, baik dari segi makna yang tersurat maupun 

makna yang tersirat. Lihat di Ilham Fadhillah, “Ragam Makna Kata Sahabat Dalam Hadis-hadis 

Nabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021, hlm. 6. 

 13 Taaibah Ngaunillah Rohmatun, “Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin 

dan Implementasinya atas Ayat-ayat Tentang Ẓihar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2021, hlm. 8-9. 



6 

 

hadis. Selain itu, pendekatan ini memberikan signifikansi (maghzā) yang 

membuatnya mudah diterapkan dalam konteks zaman modern.14 

B. Rumusan Masalah 

 Dengan merujuk pada pembahasan yang telah diberikan terkait latar 

belakang, perumusan permasalahan dalam studi ini dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana ke-ḥujjah-an hadis larangan menyentuh Al-Qur’an? 

2. Bagaimana pemahaman hadis larangan menyentuh Al-Qur’an dengan   

pendekatan ma’nā-cum-maghzā? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis larangan menyentuh Al-Qur’an di era 

modern? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah diajukan, tujuan dari studi 

penelitian ini dapat diringkas  adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ke-ḥujjah-an hadis larangan menyentuh Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui pemahaman hadis larangan menyentuh Al-Qur’an 

menurut pendekatan ma’nā-cum-Maghzā. 

3. Untuk mengetahui bentuk kontektualisasi hadis larangan menyentuh Al-

Qur’an di era modern saat ini. 

 Sedangkan manfaat dari penelitian ini antara lain, adalah sebagai berikut: 

                                                 
 14 Abdulllah, “Metodologi Penafsiran Kontemporer: Telaah Pemikiran Sahiron 

Syamsuddin Tahun 1990-2013”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2013, hlm. 101. 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber literatur baru yang 

bermanfaat bagi peneliti berikutnya dalam mendalami studi hadis. 

2. Memberikan pengertian atau pemahaman hadis yang kontekstualis kepada 

khalayak luas, terutama dalam memahami hadis yang melarang menyentuh 

Al-Qur’an. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Menurut penelusuran peneliti, pembahasan tentang larangan menyentuh Al-

Qur'an bukanlah sesuatu yang baru. Karya-karya yang mengangkat topik ini 

banyak dibahas dalam dekade terakhir ini. Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti 

bertujuan untuk menggambarkan letak posisi dari penelitian ini dalam konteks 

riset terdahulu serta sudut padang baru yang akan ditawarkan. Berikut ini akan 

disertakan beberapa ulasan penelitian sebelum-sebelumnya yang relevan dengan 

topik penelitian. 

Pertama, Skripsi yang ditulis Tuti Atianti pada Fakultas Ushuluddin UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pemahaman hadis tentang larangan 

membaca dan menyentuh mushaf Al-Qur’an saat haid: Studi kasus mahasiswi 

Pesantren Takhassus IIQ Jakarta”15. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswi IIQ tentang hadis yang menegaskan 

larangan bagi wanita yang sedang haid untuk membaca dan menyentuh mushaf 

Al-Qur'an dapat disampaikan bahwa hadis tersebut tidak selaras dengan 

keyakinan mereka. Meskipun mereka menyadari adanya hadis yang melarang hal 

                                                 
 15 Tuti Atianti, “Pemahaman hadis tentang larangan membaca dan menyentuh mushaf Al-

Qur’an saat haid: Studi kasus mahasiswi Pesantren Takhassus IIQ Jakarta”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018. 
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tersebut, dalam pandangan mereka, mereka cenderung memilih interpretasi yang 

memperbolehkannya. Terutama di Pesantren Takhassus IIQ Jakarta, yang 

menerapkan sistem target hafalan Al-Qur'an, penelitian ini menemukan bahwa 

beberapa mahasiswi masih melakukan tindakan tersebut karena adanya aturan 

ketat dari IIQ. Ini dipengaruhi oleh ajaran atau petunjuk yang diberikan oleh 

lembaga IIQ Jakarta. 

Kedua, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Khudori yang 

berjudul “Argumentasi Fikih Klasik Bagi Perempuan Haid dalam Beraktivitas di 

Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an”16. Dalam studinya, Khudori 

menyatakan bahwa pandangan yang mendukung aktivitas perempuan yang 

sedang mengalai menstruasi di masjid, termasuk memegang dan membaca Al-

Qur'an, memiliki landasan hukum yang kokoh dan memberikan keuntungan yang 

besar bagi mereka. Pendapat ini dapat menjadi jalan keluar bagi perempuan yang 

menstruasi yang ingin aktif di masjid dan mengajarkan Al-Qur'an tanpa rasa 

bersalah atau dosa. 

 Ketiga, Artikel dalam jurnal yang berjudul “Kajian Tematis Tentang 

Larangan Perempuan Haid Masuk Mesjid dan Membaca Al-Qur’an”17  oleh Elfia. 

Hasil studi penelitian yang dilaksankan oleh Elfia menyatakan bahwa seorang 

perempuan yang sedang haid dan orang yang dalam keadaan sedang junub tidak 

                                                 
 16 Muhammad Khudhori, “Argumentasi Fikih Klasik Bagi Perempuan Haid dalam 

Beraktivitas di Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an”, Al-Manhaj, Vol. 13 No. 2, Desember 

2019. 

 17 Elfia, “Kajian Tematis Tentang Larangan Perempuan Haid Masuk Mesjid dan Membaca 

Al-Qur’an”, AGENDA, VOL. 2 No. 1, Juli-Desember 2019. 
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dilarang masuk masjid jika ada keperluan tertentu, asalkan mereka dapat menjaga 

agar darah haid tidak sampai tercecer di dalam masjid. 

 Keempat, Artikel dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Larangan Membaca 

Al-Qur’an Bagi Wanita Haid Penghafal Al-Qur’an Studi Takhrij dan Syarah 

Hadis”18  yang ditulis oleh M Yusuf Himi F., M Yoga Firdaus, dan Saifudin Nur. 

Dalam jurnalnya ini mereka memiliki kesimpulan bahwasanya hadis riwayat 

Imam At-Tirmidzi nomor 121 yang mempunyai kualitas mua'anan tidak dapat 

digunakan sebagai dalil karena salah satu perawinya dhaif. Oleh karena itu, 

menurut empat mazhab, wanita haid atau orang yang sedang dalam keadaan 

berhadas kecil atau besar diperbolehkan membaca Al-Qur'an selama ia tidak 

menyentuhnya. Di samping itu, wanita yang sedang haid tidak dilarang untuk 

melakukan interaksi dengan Al-Qur'an asalkan ia adalah seorang penghafal, 

pengajar, atau sedang muraja’ah hafalannya. 

 Kelima, Yunita Umar dengan Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwh 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta yang berjudul “Interaksi Wanita Haid Dengan Al-

Qur’an (Studi Kasus Mahasiswi IIQ Jakarta dalam Memahami QS. Al-Wāqi’ah 

Ayat 79)”19. Dalam hasil penelitiannya tersebut Yunita mengemukakan bahwa ada 

3 (tiga) argumentasi mengapa mahasiswa IIQ Jakarta tetap berinteraksi dengan 

Al-Qur’an walaupun sedang hais. Pertama, interaksi itu tidak harus dimaknai 

sebagai kontak langsung dengan mushaf Al-Qur’an. Kedua, haid merupakan 

                                                 
 18 M Yusuf Hilmi dkk, “Larangan Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid Penghafal Al-

Qur’an Studi Takhrij dan Syarah Hadis”, Gunung Djati Conference Series, Vol.8, 2022. 

 19 Yunita Umar, “Interaksi Wanita Haid Dengan Al-Qur’an (Studi Kasus Mahasiswi IIQ 

Jakarta dalam Memahami QS. Al-Wāqi’ah Ayat 79)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2022. 
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fenomena kodrati perempuan yang tidak bisa dihindarkan oleh para mahasiswa 

yang notabene mempunyai tugas menghafal Al-Qur’an. Ketiga, menyentuhnya 

mushaf Al-Qur’an oleh wanita yang sedang haid atau orang yang dalam keadaan 

hadas adalah salah satu dari perbedaan pandangan dalam hukum Islam, sementara 

menghafalkan Al-Qur’an bagi mahasiswa IIQ Jakarta merupakan kewajiban 

individu yang ditetapkan oleh institusi. 

Keenam, Annisa Rodiyah Hasdini menuliskan Skripsi pada Fakultas 

Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Konstruksi Sosial 

Praktik Penyentuhan dan Pembacaan Al-Qur’an Ketika Hadas”20. Dalam 

skripsinya, Annisa menjelaskan bagaimana sebuah konstruksi sosial terhadap 

praktik penyentuhan dan pembacaan Al-Qur'an oleh santriwati di Pondok 

Pesantren Ar-Rohmah Putri Malang terjadi berdasarkan studi penelitian dan 

pembahasan menggunakan teori konstruksi sosial. Pertama, terjadi eksternalisasi 

ketika para santriwati mulai menyesuaikan diri dengan ajaran dan praktik di 

pondok pesantren yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, termasuk praktik 

menyentuh dan membaca Al-Qur'an saat dalam keadaan hadas. Kedua, 

obyektivasi terjadi ketika kesadaran dan juga kebiasaan dalam praktik tersebut 

mulai muncul. Ketiga, internalisasi tercermin dalam klasifikasi sosial yang 

didasarkan pada lingkungan dan pemahaman di pondok, sehingga praktik tersebut 

menunjukkan pola pemahaman yang seragam di antara santriwati. Penelitian ini 

                                                 
 20 Annisa Rodiyah Hasdini, “Konstruksi Sosial Praktik Penyentuhan dan Pembacaan Al-

Qur’an Ketika Hadas”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 

2021. 
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juga menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak timbul secara spontan dari diri 

mereka sendiri, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan mereka. 

Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Anik Khotimah pada Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora  UIN Walisongo Semarang dengan judul “Persepsi Santri Pondok 

Tahfidz di Semarang Terhadap Hadis Tentang Larangan atau Diperbolehkannya 

Membaca Al-Qur’an Pada Saat Haid”21. Berdasarkan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa di pondok tahfidz di Semarang, pemahaman mengenai 

larangan dan kebolehan membaca Al-Qur'an saat wanita sedang haid umumnya 

dilakukan secara kontekstual. Para santri di pondok tahfidz ini cenderung 

memiliki pemahaman yang konsisten mengenai aturan ini tanpa menemui 

ketidaksesuaian atau pertentangan. Membaca Al-Qur'an dianggap diperbolehkan 

hanya dalam kondisi tertentu, seperti bagi mereka yang sedang menghafal atau 

mengajar Al-Qur'an. Dengan demikian, secara prinsip, mereka sepakat bahwa 

membaca Al-Qur'an saat haid tidak diperbolehkan. Implementasi pemahaman 

tersebut dibagi menjadi dua kategori. Pertama, membaca Al-Qur'an dalam hati, 

dengan tetap memperhatikan ketentuan dan aturannya dan tanpa menciptakan 

perbedaan pendapat di antara para Ulama. Namun, dalam kondisi khusus seperti 

saat menyelesaikan bacaan Al-Qur'an (Khatmil Qur’an), maka dibolehkan 

membacanya dengan suara. Kedua, jika membaca Al-Qur'an dengan adanya 

suara, maka hal ini dapat dikaji melalui analogi (Qiyas). Jika lupa yang tidak 

                                                 
 21 Anik Khotimah, “Persepsi Santri Pondok Tahfidz di Semarang Terhadap Hadis Tentang 

Larangan atau Diperbolehkannya Membaca Al-Qur’an Pada Saat Haid”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora  UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2016. 
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terlalu dikhawatirkan, maka tetap diperbolehkan melakukan pembacaan dengan 

suara. 

 Dari beberapa tulisan di atas, peneliti dapat menarik benang merah 

bahwasanya penelitian yang akan dilaksanakan merupakan sebuah hal yang baru 

dikarenakan belum terdapat penelitian terdahulu yang membahas larangan 

menyentuh Al-Qur’an menggunakan fokus kajian ma’anil hadis dengan 

pendekatan ma’nā-cum-Maghzā  dari Sahiron. 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori adalah merupakan serangkaian ide dari sebuah teori yang 

dimanfaatkan untuk mengenali serta menelaah permasalahan dalam suatu 

penelitian,22 bertujuan untuk menetapkan pendekatan yang akan digunakan untuk 

menganalisis isu-isu tersebut. Kerangka teori ini juga berfungsi menjadi pedoman 

bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya, memastikan bahwa hasil dan 

proses penelitian tetap sesuai dengan fokusnya. Dalam konteks ini, peneliti 

menggunakan kerangka teori dalam studi tentang interpretasi hadis dengan 

pendekatan ma'nā-cum-maghzā ala Sahiron. 

 Dalam ma’anil hadis terdapat prinsip-prinsip utama yang dicetuskan oleh  

para Ulama hadis terdahulu, dan ini penting untuk diketahui sebelum merujuk 

pada teori yang diungkapkan oleh ulama hadis kontemporer, antara lain: 

                                                 
 22 Fahruddin Faiz (dkk), Pedoman Penulisan Proposal Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 10. 
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1. Isinya tidak boleh bersebrangan dengan ayat Al-Qur’an, hadis Nabi SAW. 

yang kualitasnya lebih tinggi (sahih atau mutawatir), dalil yang pasti, 

dasar-dasar agama, dan ajaran ulama terdahulu. 

2.  Isinya tidak boleh bersebrangan dengan akal sehat dan logika, indera, 

fakta sejarah yang sudah terbukti kebenarannya, ilmu pengetahuan dan 

sains, serta susunan matannya harus menunjukkan ciri-ciri hadis Nabi 

SAW.23  

 Adapun langkah penafsiran dengan pendekatan ma’nā-cum-Maghzā ala 

Sahiron adalah sebagai berikut: 

 Pertama, penggalian makna historis /al-ma’nā al-tārikhī/. Dalam konteks 

ini, seorang peneliti mempelajari bahasa yang digunakan dalam teks saat hadis 

tersebut diturunkan. Sebagai contoh, dalam skripsi ini, peneliti menganalisis hadis 

yang melarang menyentuh Al-Qur'an dengan meneliti kosa kata dan struktur 

bahasanya. Selanjutnya, dilakukan intratekstualitas dengan jalan perbandingan 

dan analisis penggunaan kata yang sedang dijelaskan dalam hadis lain untuk 

menemukan perbedaan makna kosa kata tersebut. Selain itu, diadakan analisis 

sintagmatik dan pragmatik dengan menitikberatkan pada kata tertentu, kemudian 

menganalisis kalimat ataupun kata yang dipilih. Jika diperlukan, peneliti juga 

melakukan intertekstualitas dengan menghubungkan dan membandingkan hadis 

                                                 
 23 Sri Hariyati Lestari, “Hadis Tentang Melagukan Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, hlm. 11.  
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tersebut dengan teks lain.24 Oleh karena itu,  dalam tahapan ini akan menghasilkan 

pemahaman awal terkait makna hadis saat pertama kali muncul.  

 Kedua, penggalian signifikansi historis /al-māghzā al-tārikhī/. Selain 

memahami hasil analisis dari langkah yang pertama, selanjutnya juga perlu 

dilakukan analisis terhadap konteks hadis (asbabul wurud) baik secara mikro 

maupun makro. Analisis makro mencakup pemeriksaan kondisi sosial masyarakat 

pada saat hadis muncul, sedangkan analisis mikro melibatkan penelaahan 

peristiwa yang menjadi latar belakang turunnya hadis.25 Terkait dengan hadis 

larangan menyentuh Al-Qur’an, peneliti melakukan analisis teks baik pada tingkat 

makro maupun mikro untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dalam penafsiran. 

 Ketiga, membangun sebuah konstruksi signifikansi fenomenal dinamis /al-

māghzā al-mutaḥarrik/ yaitu yang menjadi tujuan atau pesan utama dari suatu 

hadis. Maghzā diperoleh setelah melalui analisis bahasa dan historis. Dalam 

konteks ini, peneliti mengkaji hadis yang melarang menyentuh Al-Qur’an untuk 

menemukan maghzā yang relevan dengan situasi sekarang. Peneliti juga 

membandingkan dan menganalisis penafsiran klasik dan modern untuk 

memudahkan identifikasi maghzā yang lebih objektif serta membedakan dari 

penafsiran sebelumnya.26 

                                                 
 24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 141. 

 25 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 142. 

 26 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 143. 
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F. Metode Penelitian 

 Saat melakukan penelitian penting untuk memiliki suatu pendekatan yang 

dapat mengarahkan dan menghasilkan hasil akhir yang terorganisir secara 

sistematis27. Menurut Cooper dan Schinder, metode penelitian adalah prosedur 

yang digunakan untuk melaksanakan penelitian28. Metode penelitian yang akan 

peneliti pakai adalah sebagai berikut: 

 1. Jenis Data dan Model Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mencakup analisis 

untuk menemukan makna, pemahaman, karakteristik, konsep, gejala, serta 

deskripsi dari suatu fenomena. Penelitian ini bersifat holistik dan disajikan secara 

naratif mengikuti sistematika tertentu.29 Adapun dalam penelitian ini jenis data 

yang dipakai adalah kajian pustaka (library research), yang melibatkan  

pengumppulan data dari berbagai sumber literatur, seperti buku, kitab, jurnal, 

tesis, skripsi, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan objek penelitian. 

 2. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua sumber data, yakni 

sumber data primer dan sekunder. 

                                                 
 27 Miftahul Jannah, “Qira’at Syazzah ibn Mas’ud Perspektif ibn Khalawah (Studi Kitab 

Mukhtasae Fi Syawwaz Al-Qur’an min Kitab Al-Badi’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, hlm. 16. 

 28 Nana Darna dan Elin Herlina, “Memilih Metode Penelitian yang Tepat: Bagi Penelitian 

Bidang Ilmu Manajemen”, Ekologi Ilmu Manajemen, Vol. 5 No. 1, April 2018, hlm. 288. 

 29 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014). 
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a. Sumber data primer, yaitu kitab Al-Mu’jam Al-Kabir karya Abul-Qasim 

Sulaiman bin Ahmad al-Lakhmiy ath-Thabrani,  dengan nama masyhur Imam ath-

Thabrani. 

b. Sumber data sekunder, dalam bagian ini peneliti memanfaatkan literatur ilmiah 

yang berhubungan dengan larangan menyentuh Al-Qur’an dalam hadis serta 

kontekstualisasinya di era modern, termasuk buku-buku, kitab hadis, jurnal, 

skripsi, tesis, dan disertasi. 

 3. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah dokumentasi, yakni 

dengan menggali dan mengumpulkan data-data yang relevan. Dalam konteks ini, 

peneliti mengumpulkan data terkait hadis-hadis yang membahas larangan 

menyentuh Al-Qur’an serta data lainnya dari sumber buku atau kajian lain yang 

masih berkaitan dengan topik tersebut. Untuk mempermudah proses takhrīj al-

hadīs, peneliti memanfaatkan perangkat lunak seperti Maktabah Syamilah, 

Jawami’ al-Kalim, dan Mausuah al-Hadis al-Syarif30. Software tersebut juga 

berguna untuk mencari hadis serta memeriksa berbagai kitab hadis primer dan 

sekunder serta kitab-kitab tentang ulumul hadis guna untuk meneliti bagian-

bagian dari kajian hadis seperti sanad, periwayat, jarh wa ta’dil, matan, dan 

syarah. 

                                                 

 30 Takhrīj al-hadīs adalah: Parafrasa adalah usaha untuk menelusuri atau mencari hadis 

dari berbagai sumber kitab asli yang menyajikan secara lengkap teks dan rantai sanad hadis yang 

bersangkutan. Lihat Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis: Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan 

Kegiatan Penelitian Hadis (Bandung: Tafakur, 2012), hlm. 3. 
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 4. Teknik Pengolahan Data 

 Setelah semua data berhasil dikumpulkan, kemudian peneliti melakukan 

i’tibār sanad guna mengetahui dengan detail semua sanad hadis yang peneliti 

teliti. Setelah itu, peneliti melakukan analisis terhadap sanad dan matan untuk 

menemukan status kualitas diantara keduanya. Langkah berikutnya adalah 

menganalisis data untuk menjawab pertanyaan utama yang ada dan menemukan 

nilai-nilai substansial dalam hadis dengan menyajikan data secara deskriptif-

analitis. Melalui teknik ini, peneliti mendeskripsikan data yang telah didapatkan 

dengan jelas dan kemudian melakukan analisis mendalam. Dalam proses analisis 

data, peneliti menggunakan pendekatan ma’nā-cum-maghzā. Tahapan-tahapan 

yang harus diambil dalam pendekatan ini meliputi: 

a. Penggalian makna historis (al-ma’nā al-tārikhī). 

b. Penggalian signifikansi historis (al-māghzā al-tārikhī). 

c. Membangun konstruksi signifikansi fenomenal dinamis (al-māghzā al-

mutaḥarrik). 

Kemudian, peneliti membuat kesimpulan secara interpretatif berdasarkan analisis 

data yang telah dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar arah penelitian semakin jelas, maka sistematika pembahasan dirancang 

sebagaaimana berikut: 

BAB I bagian pendahuluan, menyajikan latar belakang masalah yang 

menggarisbawahi apa urgensi dari penelitian ini, serta menggambarkan isu dan 
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permasalahan yang terjadi di Indonesia terkait topik tersebut. Kemudian, 

dirumuskan masalah yang membatasi ruang lingkup pembahasan peneliti. 

Tujuan dan manfaat penelitian juga diuraikan sebagai tanggapan atas 

pelaksanaan penelitian ini. Selanjutnya, terdapat kajian pustaka yang mengulas 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai larangan menyentuh Al-Qur'an. 

Bagian selanjutnya terdiri dari landasan teori yang menguraikan kerangka 

pemikiran yang diaplikasikan peneliti untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Metode penelitian diuraikan dengan detail, mencakup sumber data, 

jenis penelitian, dan prosedur langkah demi langkah dalam analisis data.  

Terakhir, sistematika pembahasan memberikan suatu gambaran umum 

mengenai struktur dan alur penelitian ini. 

 BAB II, berisi tinjauan umum hokum dalam menyentuh dan membaca Al-

Qur’an. Bagian ini mencakup pembahasan mengenai hukum daripada 

menyentuh dan membaca Al-Qur’an bagi seseorang yang dalam keadaan junub 

dan wanita yang mengalami haid maupun nifas. Kemudian peneliti juga 

memaparkan terkait pengertian Al-Qur’an digital. 

 BAB III, berisi pemaparan kajian hadis tentang larangan menyentuh Al-

Qur’an yang memuat kualitas matan dan sanadnya beserta ‘itibar sanad hadis 

tersebut. 

 BAB IV, dalam bab ini akan dipaparkan dinamika penafsiran hadis larangan 

menyentuh Al-Quran serta analisis pemaknaannya dengan metode pendekatan 
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ma’nā-cum-maghzā yang dikenalkan Sahiron Syamsuddin. Kemudian 

menguraikan  kontekstualisasinya di era modern saat ini. 

 BAB V, yaitu penutup. Didalamnya mencakup kesimpulan penelitian 

beserta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan penelitian seputar hadis larangan menyentuh Al-

Qur’an beserta aplikasinya menggunakan metode pemahaman hadis ma’nā-cum-

maghzā oleh Sahiron Syamsuddin sebagai upaya interpretasi hadis, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Dilihat dari segi kualitasnya, hadis yang melarang menyentuh Al-Qur'an 

memiliki variasi dalam matan dan sanadnya. Setelah diselidiki lebih lanjut 

mengenai sanadnya, disimpulkan bahwa hadis tersebut berstatus ḥasan li 

gairih. Sementara dari segi teks matan, hadis ini dianggap maqbūl atau dapat 

diterima karena tidak bertentangan dengan Al-Qur'an, hadis-hadis lain, 

prinsip akal sehat, dan juga sesuai dengan perkataan-perkataan kenabian.. 

2. Setelah menerapkan pemahaman hadis dengan menggunakan teknik ma’nā-

cum-maghzā yang diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hadis terkait memuat sebuah larangan untuk menyentuh 

Al-Quran kecuali bagi orang yang suci dari ḥadaṡ, baik kecil maupun besar. 

Melalui beberapa langkah metode ma’nā-cum-maghzā yang sudah 

diterapkan, diperoleh maghzā (pesan utama) dari hadis larangan menyentuh 

Al-Quran adalah perintah untuk memuliakan dan mengagungkan Al-Qur’an 

dengan etika interaksi yang baik.  

3. Kontekstualisasi hadis larangan menyentuh Al-Qur’an pada masa ini adalah 

bagaimana seseorang tetap menjaga etika berinteraksi dengan Al-Qur’an. 
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Pasalnya, yang menjadi problematika mengenai hal ini adalah seiring 

majunya teknologi, banyak ditemukan Al-Quran dicetak dalam bentuk 

digital, yang notabene dapat dibawa bahkan dijalankan kapanpun dan 

dimanapun berada, sekalipun ditoilet yang dalam etika mushaf Al-Qur’an 

tidak diperbolehkan demikian. Maka dari itu, walaupun Al-Qur’an digital 

bukan termasuk mushaf yang ketika menyentuhnya harus suci dari ḥadaṡ, 

tetapi melalui maghzā (pesan utama) dari hadis yang diteliti kita 

diperintahkan sebisa mungkin tetap menghormati kemuliaan dan keagungan 

Al-Qur’an dengan memperhatikan etika-etika interaksi yang baik. Semisal, 

tidak membuka, membaca, atau menjalankan aplikasi tersebut ketika dalam 

keadaan atau berada di tempat yang kurang baik seperti di toilet. 

B. Saran 

 Setelah penelitian dilakukan terhadap hadis tentang larangan menyentuh Al-

Qur'an dan penafsirannya dengan menggunakan metode pemahaman hadis ma'nā-

cum-maghzā oleh Sahiron Syamsuddin, peneliti berharap bahwa penelitian lebih 

lanjut mengenai hadis ini dapat dilakukan dengan menggabungkan berbagai 

cabang ilmu yang lebih komprehensif. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang makna hadis tersebut. Penggunaan 

metode pemahaman hadis ma'nā-cum-maghzā yang diperkenalkan oleh Sahiron 

Syamsuddin masih memberikan peluang luas bagi para akademisi yang 

mempunyai ketertarikan untuk menjalankan penelitian tambahan tentang isu-isu 

dalam ilmu hadis. Hal ini karena sifat dinamis dan terus berkembangnya ilmu 
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hadis, yang akan terus menghasilkan makna yang relevan seiring berjalannya 

waktu. 

Ini adalah penelitian ringkas yang telah peneliti lakukan. Peneliti sangat 

sadar bahwa tulisan akademik ini masih jauh dari tingkat kesempurnaan dan 

memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki. Dalam rangka itu, peneliti sangat 

menghargai setiap saran dan koreksi akademik untuk perbaikan lebih lanjut. 

Peneliti berharap bahwa hasil temuan dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca, peneliti selanjutnya, dan masyarakat secara umum. 

Akhirnya, peneliti percaya bahwa segala kebenaran dalam penelitian ini adalah 

hasil dari petunjuk dan bantuan dari Allah SWT. 

 Wallᾱhu a’lam biṣ ṣawᾱb.. 
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